BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian kolom kanal C ganda berpengisi
beton ringan dengan beban konsentrik, dapat disimpulkan, berat jenis beton ringan
beragregat kasar bata ringan sebesar 1635,017 kg/m® memenuhi syarat sebagai
beton ringan untuk struktur (structural lightweight concrete) menurut
Dobrowolski (1998) dan SK-SNI-T-09-1993-03.Kuat tekan beton ringan (f’c)
beragregat kasar bata ringan adalah 9,23 Mpa. Beton ringan ini termasuk beton
ringan kekuatan menengah (Moderat-strenght Lightweight Concrete) menurut
Dobrowolski (1998) dan menurut Neville and Brooks (1987) beton ringan ini
termasuk dalam benton ringan untuk pasangan batu (Masonery Concrete). Beton
ringan beragregat kasar bata ringan mempunyai modulus elastisitas sebesar

8995,4515 Mpa.

Kemampuan kolom pendek kanal C ganda DC-100 meningkat dari 3049 kg
tanpa pengisi beton ringan menjadi 8759,438 kg berpengisi beton ringan
(meningkat sebesar 187,289%). Kemampuan kolom pendek kanal C ganda DC-
150 meningkat dari 4049 kg tanpa pengisi beton ringan menjadi 7780 kg
berpengisi beton ringan (meningkat sebesar 92,1462%). Kemampuan kolom
pendek kanal C ganda DC-200 meningkat dari 3382 kg tanpa pengisi beton ringan

menjadi 7157,417 kg berpengisi beton ringan (meningkat sebesar 111,6327%).



Kemampuan kolom pendek kanal C ganda DC-250 meningkat dari 3716 kg tanpa
pengisi beton ringan menjadi 8579,814 kg berpengisi beton ringan (meningkat
sebesar 130,8884%). Kemampuan kolom Panjang kanal C ganda DC-100
meningkat dari 3926,466 kg tanpa pengisi beton ringan menjadi 8126,436 kg
berpengisi beton ringan (meningkat sebesar 106,9657%). Kemampuan kolom
Panjang kanal C ganda DC-150 meningkat dari 3499,002 kg tanpa pengisi beton
ringan menjadi 4589,557 kg berpengisi beton ringan (meningkat sebesar
31,1676%). Kemampuan kolom Panjang kanal C ganda DC-200 meningkat dari
2716,385 kg tanpa pengisi beton ringan menjadi 5054,417 kg berpengisi beton
ringan (meningkat sebesar 86,0715%). Kemampuan kolom Panjang kanal C
ganda DC-250 meningkat dari 3176,401 kg tanpa pengisi beton ringan menjadi
4847,538 kg berpengisi beton ringan (meningkat sebesar 52,611%). Kemampuan
kolom yang dapat menahan beban terbesar baik kolom panjang atau kolom
pendek baik berpengisi maupun tanpa pengisi beton ringan adalan kolom dengan

variasi jarak pengakun 100 mm.

Defleksi maksimum pada kolom pendek tanpa pengisi beton ringan terjadi
pada jarak pengaku 200 mm sebesar 125 mm,sedangkan pada kolom panjang
tanpa pengisi beton ringan terjadi pada jarak pengaku 250 mm sebesar 17, 4072
mm. Defleksi maksimum pada kolom pendek berpengisi beton ringan terjadi pada
jarak pengaku 100 mm sebesar 2,2484 mm (pada saat pengujian DC1-100
mengalami kegagalan pada tumpuan) ,sedangkan pada kolom panjang berpengisi

beton ringan terjadi pada jarak pengaku 150 mm sebesar 28,6165 mm.



6.2. Saran

Penulis memiliki beberapa saran setelah melihat hasil penelitian ini,

yaitu:

1. Ukuran pecahan Citicon yang terlalu besar sehingga sangat sulit untuk
memasukkan ke dalam kolom kanal C ganda, di mana Citicon tersebut

berukuran 20-23 mm. Sebaiknya, dipilih ukuran yang lebih kecil dan ukuran
maksimal butir agregat tertahan saringan 1/2" supaya memudahkan dalam

pengerjaan pengecoran dan pemadatan.

2. Citicon adalah bahan yang sangat mudah menyerap sehingga pada saat
pengecoran pecahan Citicon yang telah ditimbang harus dibasahi dengan air
agar mix design teori tidak berbeda jauh dengan mix design lapangan.

3. pada proses pengelasan baik pengelasan plat kopel pengaku maupun
pengelasan pada tumpuan kolom kanal C ganda, perlu diperhatikan besarnya
panas yang dihasilkan oleh las sehingga menghasilkan kualitas sambungan las
yang baik. Pemanasan yang berlebihan akan menyebabkan profil kanal C
memiliki ketebalan yang kecil dan akan lebih mudah memuai saat menerima
tegangan sehingga dapat terjadi perubahan geometri pada profil kanal C.

4. Pemasangan bekisting yang baik agar tidak terjadi bleeding pada saat
pengecoran dan pemadatan.

5. Perlunya kapasitas molen yang lebih besar sehingga dapat memudahkan
dalam pengadukan bahan.

6. Pemasangan dial gauge harus lebih baik dan lebih teliti lagi sehingga didapatkan

hasil pembacaan yang lebih baik.



7. Setting alat pada waktu pengujian kolom sangat sulit, dikarenakan benda uji
yang berat serta pemberian beban yang konsentrik mengakibatkan setting
kolom harus tepat di sumbunya. Perencanaan mengenai setting alat harus

dikerjakan sebelum pengujian di laboratorium dilaksanakan
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